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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang penggunaan material Quarry Maubisse 

sebagai bahan untuk lapis aspal beton Laston (AC-WC) dengan metode marshall yang di 

lakukan di laboratorium Provinsi Nusa Tenggara Timur dapat di simpulkan sebagai 

berikut. 

1. komposisi material (agregat) akibat variasi filler semen tonasa 

seperti pada tabel berikut:  

Tabel 5.1.1  Perhitungan Rancangan Campuran Variasi Filler Semen Tonasa 1% 

KOMPONEN PROPORSI 0% PROPORSI 1% 
Berat Timbangan 

(Gr) 

Batu Pecah 3/4 7,56 7,56 90,67 

Batu Pecah 1/2 30,22 30,22 362,69 

Tanah Kapur 45,34 44,34 532,03 

Semen - 1,00 12,00 

Pasir Alam 11,33 11,33 136,01 

Kadar AspalTotal (%) 5,55 5,55 66,60 

Total Agg Camp.(%) 100 100 1133,4 

Total Campuran (%)     1.200 

Sumber: Hasil perhitungan laboratorium 2018 
 

Tabel 5.1.2  Perhitungan Rancangan Campuran Variasi Filler Semen Tonasa 2% 

KOMPONEN PROPORSI 0% PROPORSI 2% 
Berat Timbangan 

(Gr) 

Batu Pecah 3/4 7,56 7,56 90,67 

Batu Pecah 1/2 30,22 30,22 362,69 

Tanah Kapur 45,34 43,34 520,03 

Semen - 2,00 24,00 

Pasir Alam 11,33 11,33 136,01 

Kadar AspalTotal (%) 5,55 5,55 66,6 

Total Agg Camp.(%) 100 100 1133,4 

Total Campuran (%)     1.200 

 Sumber: Hasil perhitungan laboratorium 2018 

 Disimpulkan bahwa sifat dan karakteristik material dari Quarry Maubisse memenuhi 

spesifikasi bina marga 2010 yaitu berat jenis dan penyerapan air, analisis saringan dan 

abrasi yang disyaratkan, bahwa material tersebut bisa digunakan untuk campuran lapis 

aspal beton (Laston). 
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2. Hasil Test marshall menunjukkan bahwa nilai parameter marshall yang dihasilkan 

dengan Variasi filler Semen Tonasa sebagai berikut ini. 

Tabel 5.1.3  Rekapan Hasil Pengujian Marshall dengan Variasi Filler Semen Tonasa 1% 

 
 

KadarAspal 

(%) 

 

 

BendaUji 

Marshall 

Parameter – Parameter Marshall 

 

VIM 

(%) 

 

VMA  
(%) 

 

VFA  
(%) 

 

Stabilitas  
(Kg) 

 

Flow (mm) 

 

Rasio Partikel 

Spesifikasi Min 3-max 5 Min14 Min65 Min 800 Min2-max4 Min1-max1,4 

 
 

5,55 % 

A 
4,40 15,15 70,95 1859,0 2,30 1,03 

B 
4,41 15,15 70,92 1894,3 2,26 1,03 

Rata-Rata 

 

 

 

4,40 15,15 70,94 1876,7 2,28    1,03 

Sumber: Hasil perhitungan laboratorium 2018 
 

Tabel 5.1.4  Rekapan Hasil Pengujian Marshall dengan Variasi Filler Semen Tonasa 2% 

 
 
KadarAspal 

(%) 

 

 

BendaUji 

Marshall 

Parameter – Parameter Marshall 

 

VIM 

(%) 

 

VMA  
(%) 

 

VFA  
(%) 

 

Stabilitas  
(Kg) 

 

Flow (mm) 

 

Rasio Partikel 

Spesifikasi Min 3-max 5 Min14 Min65 Min 800 Min2-max4 Min1-max1,4 

 
 

5,55 % 

A 
3,82 14,64 73,87 2079,1 1,97 1,05 

B 
3,82 14,63 73,91 2051,6 1,93 1,05 

Rata-Rata 

 

 

 

3,82 14,63 73,89 2065,3 1,95    1,05 

Sumber: Hasil perhitungan laboratorium 2018 

 

3. Kadar aspal optimum adalah nilai tengah dari rentang kadar aspal yang memenuhi 

semua parameter marshall. Kadar aspal optimum yang dicapai sebesar 5,55 % dan 

memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh spesifikasi Bina Marga yaitu 

menyangkut pada stabilitas, flow, VIM, VMA, VFB dan Rasio partikel bahan lolos 

saringan no.200 dengan kadar aspal efektif.  
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Gambar 5.1  Diagram Batang Kadar Aspal Optimum (Filler Semen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium 2018 

 

5.2 Saran 

 Disarankan Kepada peneliti selanjutnya menggunakan material dari Quarry lain 

selain Quarry Maubisse untuk memperoleh nilai kadar aspal optimum yang berbeda 

sehingga dapat diketahui pengaruh filler semen Tonasa terhadap nilai parameter 

Campuran lapis aspal Beton. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5,55% 
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